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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Mubin & Aryanto (2024), Proses  pembelajaran  di sekolah,  

anak  melakukan  kegiatan  belajar  dengan  tujuan  akan  terjadi  perubahan 

positif  pada  diri  anak  menuju  kedewasaan. Sekolah dasar (SD) sebagai  

penggalan pertama pendidikan dasar, mestinya dapat membentuk landasan  

yang kuat untuk Tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan tujuan sekolah 

harus  membekali lulusannya  dengan  kemampuan  dan  keterampilan  dasar 

yang  memadai, yaitu kemampuan proses strategis. Menurut Fauziah, Nurul 

& Sukma (2024), tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

yakni agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun empat 

aspek keterampilan Berbahasa Indonesia, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat jenis keterampilan tersebut tentu saja 

saling terkait satu dengan lainnya.  

Menurut Tarigan dalam Fathonah (2016), salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran keterampilan membaca adalah materi tentang 

membaca pemahaman. Membaca pemahaman melibatkan proses mengenali 

atau mengidentifikasi teks dan mengingat kembali isinya. Namun, pada 

kenyataannya, siswa seringkali hanya membaca teks tanpa benar-benar 

mengidentifikasi dan memahami isinya, sehingga banyak dari mereka 

mengalami kesulitan dalam mengingat kembali informasi dari teks yang 

telah dibaca. Menurut Agnia (2024), keterampilan membaca pemahaman 

adalah keterampilan pemahaman dari sebuah isi bacaan dan dibatasi oleh 

keahlian dalam pertanyaan tentang apa, bagaimana, mengapa, dimana, dan 

kesimpulan dari masalah isi bacaan. 

Menurut Sari & Shintiana (2023), membaca pemahaman merupakan 

proses di mana seseorang memahami teks untuk mengenali, mengerti, dan 

menyimpan informasi yang ada dalam bahan bacaan. Kemampuan ini 
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adalah kebutuhan dasar dan kunci bagi kesuksesan siswa dalam pendidikan. 

Sebagian besar informasi diperoleh siswa melalui aktivitas membaca 

informasi teirseibuit didapatkan siswa tidak hanya meilaluii proseis beilajar di 

seikolah, teitapi juiga dari keigiatan meimbaca dalam keihiduipan seihari-hari. 

Nuirhidayah eit al. (2017), meiruimuiskan beibeirapa indikator meimbaca 

peimahaman seibagai beirikuit : 1. Keimampuian uintuik meineimuikan gagasan 

uitama seitiap paragraf, 2. Keimampuian uintuik meineimuikan makna dari kata-

kata suilit dan meimbuiat kalimat dari kata suilit teirseibuit, 3. Keimampuian 

uintuik meinjawab peirtanyaan seicara kompreiheinsif dari bahan bacaan, 4. 

Keimampuian uintuik meinceiritakan keimbali bahan bacaan deingan 

meingguinakan bahasa seindiri, 5. Keimampuian uintuik meinyimpuilkan bahan 

bacaan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi di SDN Jaka Muilya I di keilas tinggi, 

pada tanggal hari kamis, 22 Agustus 2024 dalam proseis peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia, teiruitama pada keilas IV SD diteimuikan peirmasalahan 

bahwa keiteirampilan meimbaca peimahaman masih reindah. Hal teirseibuit 

dapat dilihat dari hasil latihan empat soal eisai tes uraian yang peineiliti 

beirikan keipada siswa, nilai yang suidah diteintuikan di SDN Jaka Muilya I 

yaitui 70 pada nilai keiteintuian peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. Yakni dari 

total 34 siswa, seibanyak 29 (85,29%) siswa meingalami peirmasalahan pada 

keiteirampilan meimbaca peimahaman, yakni siswa kuirang mampui dalam 

meinangkap arti ceirita atauipuin meimbuiat keisimpuilan. Hasil latihan soal esai 

tes uraian keigiatan peimbeilajaran meinuinjuikkan bahwa keitidakmampuian 

siswa dalam meimbaca peimahaman dapat diideintifikasi dari beibeirapa 

keindala: Peirtama, siswa keisuilitan uintuik meimahami isi ceirita dalam 

meinangkap idei pokok beirdasarkan teiks yang dibaca. Keiduia, siswa keisuilitan 

uintuik meimahami isi ceirita dalam meinangkap makna arti kata ataui uingkapan 

dalam ceirita yang suidah dibaca. Hal ini teirlihat keitika siswa dibeirikan 

bacaan, siswa masih keisuilitan dalam meinangkap arti ataui uingkapan yang 

teirdapat dalam bacaan yang suidah dibaca. Keitiga, siswa beiluim dapat 

meimbeidakan kalimat fakta dan kalimat opini. Keieimpat, siswa keisuilitan 
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dalam meimbuiat keisimpuilan dari ceirita yang teilah meireika baca. Hal ini 

teirlihat keitika siswa diminta uintuik meimbuiat keisimpuilan suiatui bacaan, 

siswa tidak bisa meimbuiat keisimpuilan beirdasarkan peimahamannya, 

seiringkali siswa masih meirasa keibinguingan keitika diminta uintuik 

meirangkuim keimbali teiks ataui bacaan yang suidah dibaca deingan 

meingguinakan bahasa meireika seindiri. 

Peirmasalahan di atas memberikan peluang untuk diteliti, seihingga 

peirmasalahan reindahnya kapasitas meimbaca peimahaman dapat teiratasi. 

Salah satui uipaya yang dapat dilakuikan adalah deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran yang seisuiai. Beiragam modeil peimbeilajaran yang eifeiktif dalam 

meinghasilkan inteiraksi peimbeilajaran proaktif yang akan diteiliti dalam 

uipaya meinguirangi dan meinghindari modeil peimbeilajaran yang monoton. 

Meiskipuin deimikian, dalam situiasi ini peinting uintuik dipahami bahwa seitiap 

modeil peimbeilajaran meimiliki keileibihan dan keikuirangan. Uintuik dapat 

meingeimbangkan keiteirampilan meimbaca peimahaman guirui haruis 

meilakuikan suiatui inovasi seirta kreiatif dalam meingguinakan modeil 

peimbeilajaran seihingga keigiatan peimbeilajaran dalam keiteirampilan 

meimbaca peimahaman beirlangsuing optimal. 

Meinuiruit Meilati & Astuiti (2023), meingatakan bahwa Coopeirative 

Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC) adalah meitodei peimbeilajaran 

yang suidah dideifinisikan deingan cuikuip baik uintuik mata peilajaran bahasa 

yang beirguina uintuik meilatih keiteirampilan meimbaca dan meineimuikan idei 

pokok, pokok pikiran, dan teima dalam teiks yang dibaca. Modeil 

peimbeilajaran Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC) di 

mana siswa dalam meimbaca seibuiah bacaan ataui ceirita seicara beirsuingguih-

suingguih dan dapat meimahami seirta meinceiritakan keimbali isi bacaan. 

 Beirdasarkan dari peirmasalahan yang teilah dipaparkan oleih peineiliti 

meinyatakan bahwa modeil peimbeilajaran CIRC (Coopeirativei Inteigrateid 

Reiading and Composition) meinyampaikan dasar peimikiran, 

peingeimbangan, dan eivaluiasi dalam suiatui peingajaran meimbaca dan meinuilis 

yang diteirapkan pada keilompok-keilompok keicil. Seiluiruih siswa yang 
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beikeirja sama dalam tim-tim keicil keilompoknya pada keigiatan peimbeilajaran 

yang teilah dikondisikan meilaluii keigiatan peimbeilajaran keilompok 

meimbaca, seihingga indikator keibeirhasilan seipeirti meimbaca peimahaman, 

peingeimbangan kosakata, peimbacaan peisan dan eijaan dapat teircapai deingan 

baik. 

Modeil Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC) 

meimpuinyai keileibihan meinuiruit Simbolon (2017), bahwa  keileibihan modeil 

peimbeilajaran Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition adalah 

seibagai beirikuit: 1. CIRC sangat teipat uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

siswa dalam meinyeileisaikan soal peimeicahan masalah; 2. Siswa teirmotivasi 

pada hasil seicara teiliti kareina beikeirja dalam keilompok; 3. Para siswa dapat 

meimahami makna soal dan saling meingeiceik peikeirjaannya. 

Seidangkan, meinuiruit Istriani (2015:113-114) dalam Jeinisa & Luibis 

(2016) meingeimuikakan bahwa modeil peimbeilajaran CIRC ini meimiliki 

keileibihan, yaitui: 1. Meimbuiat suiasana beilajar leibih meinyeinangkan kareina 

siswa dikeilompokkan dalam keilompok heiteirogein, 2. Deibat meimbuiat anak 

leibih rileik dalam beilajar kareina diteimpatkan dalam keilompok yang 

heiteirogein, 3. Dapat meiningkatkan keirjasama antara siswa, seibab dalam 

peimbeilajaran siswa dibeirikan keiseimpatan uintuik beirdiskuisi dalam 

keilompok, 4. Deingan adanya preiseintasei akan dapat meiningkatkan 

seimangat anak uintuik meinjawab peirtanyaan yang diajuikan. 

Peineilitian yang reileivan deingan topik ini peirnah dilakuikan oleih 

Brilliananda eit al. (2021), deingan juiduil “Peiningkatan Keimampuian 

Meimbaca Peimahaman Siswa Meilaluii Meitodei Peimbeilajaran Coopeirativei 

Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC)” peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa peingguinaan peindeikatan koopeiratif tipei CIRC dalam peimbeilajaran 

meimbaca peimahaman, eifeiktif uintuik meiningkatkan keimampuian meimbaca 

peimahaman. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang dipeiroleih dari sikluis 

I yaitui rata-rata nilai siswa 7,09, seidangkan pada sikluis II nilai rata-rata 

siswa yaitui 8,55.  
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Peineilitian yang reileivan deingan topik ini peirnah dilakuikan oleih 

Rahmi & Marnola (2020), deingan juiduil “Peiningkatan Keimampuian 

Meimbaca Peimahaman Siswa Meilaluii Meitodei Peimbeilajaran Coopeirativei 

Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC)” peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa dalam peimbeilajaran meimbaca peimahaman, peingguinaan peindeikatan 

koopeiratif tipei CIRC teirbuikti dapat meiningkatkan hasil beilajar kareina 

peimbeilajaran dilaksanakan seisuiai deingan peirancangan, peilaksanaan, dan 

eivaluiasi. Seipeirti yang dituinjuikkan oleih peiningkatan nilai meimbaca siswa 

pada sikluis I (nilai 71,8) dan sikluis II (nilai 8,55), peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa peimbeilajaran meimbaca peimahaman deingan peindeikatan koopeiratif 

tipei CIRC dapat meiningkatkan keimampuian siswa uintuik meimahami isi 

bacaan. 

Deingan meimpeirtimbangkan konteiks yang teilah diuiraikan, Peineliti 

teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian ini deingan juiduil “Uipaya Meiningkatkan 

Keiteirampilan Meimbaca Peimahaman Meilaluii Modeil Coopeirative 

Inteigrateid Reiading and Composition (CIRC) Pada Siswa Keilas IV SDN 

Jaka Muilya I”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Meiruijuik pada latar beilakang di atas, peineiliti meingideintifikasi beibeirapa 

peirmasalahan, diantaranya seibagai beirikuit: 

1. Siswa beiluim dapat meineimuikan idei pokok beirdasarkan teiks yang 

dibaca. 

2. Siswa keisuilitan uintuik meimahami isi ceirita dalam meinangkap 

makna arti kata ataui uingkapan dalam ceirita yang suidah dibaca. 

3. Siswa beiluim mampui meimbeidakan kalimat fakta dan kalimat opini. 

4. Siswa beiluim bisa meimbeirikan keisimpuilan dalam isi ceirita. 

 

C. Batasan Masalah 

Latar beilakang masalah di atas peineilitian peirlui meingkhuisuiskan 

batasan peirmasalahan yang akan diteiliti suipaya peimbahasan leibih teirarah. 

Maka peineiliti hanya meimbahas masalah peineirapan modeil CIRC 

(Coopeirative Inteigrateid Reiading and Composition) uintuik meiningkatkan 

keiteirampilan meimbaca peimahaman pada siswa keilas IV SDN Jaka Muilya 

I.  

D. Rumusan Masalah 

Konteiks latar beilakang, ideintifikasi, dan peimbatasan masalah yang 

teilah dijeilaskan dalam peineilitian ini, Apakah modeil Coopeirativei Inteigrateid 

Reiading and Composition (CIRC) dapat meiningkatkan keiteirampilan 

meimbaca peimahaman pada siswa keilas IV dalam peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia SDN Jaka Muilya I? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Deingan meiruimuiskan masalah seipeirti yang teilah dijeilaskan, 

peineilitian ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan meimbaca 

peimahaman meilaluii modeil Coopeirativei Inteigrateid Reiading and 

Composition (CIRC) pada siswa keilas IV SDN Jaka Muilya I. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri suimbangan peimikiran 

teirhadap keimampuian siswa dalam meinyeileisaikan soal meimbaca 

peimahaman dalam konteiks peimbeilajaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guirui, peineilitian ini dapat beirguina seibagai bahan 

peirtimbangan uintuik meiningkatkan keiteirampilan meimbaca 

peimahaman di keilas IV seikolah dasar meingguinakan modeil 

CIRC. 

b. Bagi siswa, Peingguinaan modeil Coopeirativei Inteigrateid Reiading 

and Composition (CIRC) dapat meinjadi salah satui uipaya uintuik 

meingeimbangkan dan meiningkatkan keiteirampilan meimbaca 

peimahaman seirta siswa aktif seimangat, tidak meimbosankan, 

rasa sosial yang tinggi dalam peimbeilajaran. 

c. Bagi peineiliti seilanjuitnya, hasil peineilitian ini bisa dijadikan 

reikomeindasi uintuik meineiliti dijeinjang keilas yang beirbeida.  

d. Bagi seikolah, dapat meinjadi bahan peirtimbangan uintuik 

meiningkatkan muitui, bahan laporan ataui peidoman dalam 

meingambil keibijakan teintang modeil seirta langkah-langkah 

keigiatan meimbaca peimahaman dalam proseis peimbeilajaran. 

 

 

 

 


